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Fokus permasalahan penelitian ini adalah tradisi Andingingi Balla‟. 
1).Bagaimana makna riual Andingingi Balla‟ yang dilakukan oleh masyarakat Kel. 
Bontolrung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa?2).Bagaimana prosesi ritual Andingingi 
Balla‟ masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa?3).Bagaimana 
perspektif Teologi terhadap ritual Andingingi Balla‟ masyarakat Kel. Bontolerung 
Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa? 
Untuk membahas permasalahan tersebut diatas, maka jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan historis, teologis, dan 
sosiologis. Adapun sumber data penelitian adalah data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari hasil penelitian dan hasil observasi yang di lakukan dilapangan yang 
dimana data tersebut diperoleh dari berbagai kalangan masyarakat diantaranya adalah 
para tokoh-tokoh adat dan masyarakat setempat, data sekunder yaitu data yang 
diperoleh melalui telaah kepustakaan. Selanjutnya,  metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi dan wawancara. Kemudian teknik analisis data dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu: secara deduktif, secara induktif, dan secara 
komparatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Andingingi Balla’ merupakan 
tradisi yang dilakukan dari turun temurun . Tradisi Andingingi Balla’ yaitu kegiatan 
yang dilakukan pada saat selesai membangun rumah. Jika dihubungkan dengan 
teologi, maka hal tersebut dapat mengarah kepada kemusyirikan, karena mereka 
mengakui Tuhan sebagai pencipta segala-galanya. Namun, dilain hal mereka 
mempercayai adanya kekuatan gaib yang mempengaruhi kehidupan manusia. Mereka 
masih mengakui kekuatan lain selain dari kehendak dan kekuasaan Tuhan.  
Implikasi:(1).Kepada sarjana-sarjana muslim khusunya sarjana UIN Alauddin 
Makassar yang berada di Kel. Bontolerung agar kiranya memberikan pendidikan 
aqidah yang baik kepada para sanak keluarga yang masih mempercayai ritual 
tersebut. (2).Kepada pemerintah dalam hal ini agar meningkatkan pendidikan agama 
kepada masyarakat agar mereka menyadari pentingnya beragama. (3).Kepada 
masyarakat Kel. Bontolerung agar dapat menjalankan syari‟at Islam menghindari hal-
hal yang bertentangan dengan ajaran Islam dan menjalankan ajaran Islam secara 
murni sesuai dengan tuntunan al-Qur‟an dan as-Sunnah dan agar menjadikan 
Andingingi Balla‟ sebagai tradisi dan wujud syukur kepada Allah saja, dan sebagai 
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu Negara yang kaya akan tradisi dan 
kebudayaannya. Di setiap lapisan masyarakat yang ada di negeri ini itu menyimpan 
banyak tradisi yang telah mewarnai kehidupan masyrakat. Tradisi atau kebiasaan-
kebiasaan itu telah mengakar sejak adanya ummat manusia itu sendiri dan bahkan 
tradisi tersebut telah menjadi sebuah identitas sosial. Seperti halnya dalam kehidupan 
Suku Makassar yang menjadikan Pangngadakkang sebagai sebagai jati diri suku 
Makassar. Jadi kalau kita mengacu pada pengertian ini dapat dikatakan bahwa tradisi 
itu sudah melekat dalam kehidupan manusia.
1
 
Di daerah kabupaten Gowa salah satu daerah tingkat II di Sulawesi Selatan 
adalah daerah yang banyak tradisi hidup di dalamnya. Terutama di wilayah dataran 
tinggi itu dimungkinkan karena wilayah ini masih bersifat tradisional sehingga hal-
hal yang berbau tradisi begitu melekat dalam setiap sisi kehidupan masyarakat. Jika 
dibandingkan dengan wilayah dataran rendah itu kecil kemungkinannya tradisi seperti 
Accera’ Pare, Accera’ Sapi, Andingingi Balla’ masih dilaksanakan. Mungkin karena 
pengaruh modernisasi yang begitu mudah masuk melalui berbagai media dan  
kearifan lokal yang ada di kabupaten Gowa semakin terlupakan.  
                                                          
1




Suku Makassar yang telah menganut agama Islam, utamanya di desa-desa, 
masih dijumpai adanya tanggapan-tanggapan terhadap dunia gaib/roh yang berasal 
dari konsep kepercayaan lama pra Islam. 
Apa yang masih dilakukan oleh masyarakat tentang kepercayaan nenek 
moyang seperti tradisi yang dilakukan di atas dalam Q.S. Al-Baqarah/2:170 
                              
                  
Terjemahnya: 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang Telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami Hanya mengikuti apa yang 
Telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 




Ayat tersebut di atas sama menjelaskan tentang perilaku sebahagian 
masyarakat dulu  yang tetap konsisten dengan ajaran yang telah diwariskan dari 
nenek moyang mereka.  
Menurut ajaran Islam, mempercayai sesuatu selain Allah swt. yang mampu 
memberikan manfaat dan menolak mudharat adalah termasuk kategori khurafat. Oleh 
karena itu Rasulullah saw. dalam perjuangannya membangun umat, pertama-tama 
membersihkan dulu aqidah masyarakat dari segala kepercayaan yang sifatnya 
penghambaan diri kepada selain Allah swt.  sekaligus membangun suatu umat yang 
berdasarkan segala sifat dan pandangan hidupnya di atas  tauhid kepada Allah swt.  
                                                          
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet; XIV, Jakarta: CV Darussunnah, 
2013), h. 27 
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Inti utama dari tauhid adalah keimanan kepada Allah dalam arti mempercayai 
bahwa tidak ada sesuatu yang patut disembah selain Allah swt. sesuai firman-Nya 
dalam Q.S. Al-Taubah/9: 31. 
                         
                           
     
Terjemahnya: 
“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai 
Tuhan selain Allah[639] dan (juga mereka mempertuhankan) Al masih putera 
Maryam, Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan”.3 
 
Bagian terbesar dari komponen penunjangan kehidupan setiap manusia 
berlangsung atas kehendak Allah semata, proses membela diri  dari sel-sel tubuh, 
berdetaknya jantung, bekerjanya organ-organ bagian dalam tubuh, dan aktifitas tubuh 
lainnya yang sangat rumit dan sangat kompleks berlangsung tanpa kendali diri sama 
sekali. Semua berlangsung atas kehendak Allah. Hanya bagian teramat kecil dalam 
hidup ini yang berlangsung atas kehendak manusia.  Tangan, kaki, mata, telinga, 
mulut, dan hidung adalah bagian yang di anggap dapat  digunakan sesuai dengan 
kehendak kita. Namun, bagian terkecil ini memunculkan rasa yang sangat dominan 
                                                          
3
 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, (Cet; XIV, Jakarta: CV Darussunnah, 
2013), h. 258 
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sehingga sebagian manusia beranggapan bahwa mereka tidak bergantung kepada 
Allah dalam hidup ini. Mereka merasa dapat hidup sendiri, besar sendiri, tua sendiri, 
dan mati dengan sendirinya.
4
  
Masyarakat Kelurahan Bontolerung sangat kental dengan berbagai macam 
tradisi, yang dikenal dengan Tradisi Andingingi Balla’, yaitu tradisi yang 
dilakukan dengan membawa sesajen dan dupa ditiang rumah yang berada di bagian 
tiang tengah rumah dalam bahasa makassar disebut ”pocci’ Balla’”.  
Sajian tersebut dipersembahkan kepada apa yang mereka anggap sakti, terutama 
apabila ditimpa musibah atau ditimpa kebakaran dan susah untuk mendapat reski, 
Andingingi Balla’ juga dilakukan sebagai tanda syukur atas terselesainya membuat 
rumah dan rumah tersebut layak untuk dihuni. Ritual tersebut dipimpin oleh orang 
yang dianggap telah berpengalaman dan mengetahui bacaan-bacaan ritual tersebut, 
biasanya disebut dengan sanro. 
Ritual Andingingi Balla’ dilakukan saat selesai membangun rumah. Masyarakat 
yang mempercayai ritual tersebut jika tertimpa musibah atau ditimpa kebakaran dan 
susah untuk mendapat reski, mereka mempercayai bahwa itu adalah akibat karena 
tidak melakukan ritual tersebut. Hal-hal yang dilakukan dalam ritual tersebut 
pertama-tama mengumpulkan semua keluarga untuk memimta persetujuan dalam 
pelaksanaan ritual tersebut. Kemudian sanak saudara tersebut mempersiapkan 
makanan seperti ayam, songkolo, onde-onde dan baje. Makanan ini disimpan dekat 
                                                          
4




tiang rumah yang berada ditengah rumah atau “pocci’ Balla’”. Setelah itu memanggil 
seseorang yang dianggap berpengalaman dalam rangkaian ritual Andingingi Balla‟. 
Tradisi Andingingi Balla‟ ini biasanya juga dipimpin oleh nenek dari keluarga 
tersebut yang mengetahui bacaan-bacaan dalam rangkaian ritual atau disebut “sanro”. 
Menurut sebahagian masyarakat Kel. Bontolerung bahwa dengan melakukan 
ritual Andingingi Balla‟ maka dengan sendirinya akan mempermudah datangnya 
reski, terhindar dari terjadinya kebakaran, melindungi masyarakat dari mala bencana. 
Sebaliknya menurut mereka jika ritual tersebut tidak dilakukan maka akan terjadi 
suatu musibah. 
Apakah ritual Andingingi Balla‟ pada masyarakat Bontolerung ini merupakan 
ritual kemusyrikan? Orang yang beriman akan mengakui bahwa hanya Allah yang 
melindungi setiap hambanya, tetapi orang musyrik pelindungnya adalah syetan. 
Firman Allah dalam Q.S. Al-Ahzab/33:17  
                              
                       
Terjemahnya: 
“Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah jika 
Dia menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?" 
dan orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan 
penolong selain Allah”.5 
 
                                                          
5
 Departemen Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, (Cet; XIV, Jakarta: CV Darussunnah, 
2013), h. 594 
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Sikap mereka terhadap kekuatan gaib tersebut adalah merasa takut namun ada 
juga usaha untuk  mendekatinya. Sikap tersebut lahir disebabkan oleh karena 
kekuatan gaib itu tak dapat dijangkau dengan panca indera dan akal pikiran. Kekuatan 
gaib itu, disamping memberikan efek-efek yang tidak baik kepada manusia, juga 
memberikan efek-efek baik atau menguntungkan, hidup pribadi ataupun hidup 
masyarakat. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kekuatan-kekuatan yang ada 
dibalik ritual tersebut dapat berupa roh nenek moyang, kekuatan sakti dan lain 
sebagainya. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah meliputi bagaimana makna dari ritual Andingingi 
Balla‟, prosesi pelaksanaan ritual Andingingi Balla‟, ritual Andingingi Balla‟ dalam 
perspektif teologi yang dilaksanakan oleh masyarakat, khususnya masyarakat Kel. 
Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa. 
 “Andingingi Balla” acara yang diadakan dalam bentuk syukuran bagi 
masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa, acara ini diadakan 
setelah membangun rumah dan rumah tersebut layak untuk dihuni.  
Acara Andingingi Balla’ ini dilaksanakan yang diramaikan oleh sanak keluarga 
dan orang-orang yang diundang dalam pelaksanaan ritual Andingingi Balla‟. 
Kemudian keluarga tersebut mempersiapkan makanan seperti ayam, songkolo‟ hitam, 
onde-onde, baje, dan pisang raja yang dimana makanan ini disimpan dekat tiang 
rumah yang berada ditengah rumah atau “pocci’ balla’”. 
 19 
 
Berdasarkan dari judul yang dikemukakan, Tradisi Andingingi Balla’ 
Masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa. Secara operasional 
yang dimaksudkan adalah suatu penelitian yang akan meneliti tradisi Andingingi 
Balla‟ serta bagaimana makna ritual Andingingi Balla‟, dan  bagaimana bentuk 
prosesi pelaksanaan ritual Andingingi Balla‟ bagi kehidupan masyarakat 
Kel.Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa, agar tidak lagi menjadi 
pertanyaan besar dan memunculkan kecurigaan dikalangan masyarakat Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan tentang persoalan pokok yang menjadi masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana makna dari ritual Andingingi Balla‟ yang dilakukan oleh 
masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa? 
2. Bagaimana prosesi ritual Andingingi Balla‟ pada masyarakat Kel. 
Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa? 
3. Bagaimana pandangan teologi terhadap ritual Andingingi Balla‟ pada 
masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini selain menggunakan penelitian lapangan juga 
menggunakan buku-buku sebagai referensi dilapangan, judul yang dipaparkan yakni 
Tradisi Andingingi Balla‟, dengan sepengetahuan penulis belum ada yang 




Rahmat Subagya dalam bukunya Kepercayaan, Kebatinan, Kejiwaan dan 
Agama  mengemukakan, kepercayaan masyarakat terhadap suatu yang dianggap 
keramat dan memiliki kekuatan gaib merupakan pola budaya primitive dan 
tradisional yang mewarnai sebagian masyarakat dewasa ini.  
Ahmad Duri dalam bukunya Menguak Rahasia Supranatural  menyoroti 
kepercayaan  dari sisi kebudayaan, karena budaya merupakan suatu factor manusia 
untuk mengevaluasi pribadi manusia itu sendiri. Untuk itu, banyak sekali faktor-
faktor yang ada dalam budaya yang sebenarnya secara psikologis mengandung 
kekuatan-kekuatan yang misterius. Seperti upacara kepercayaan terhadap benda-
benda tertentu yang didalamnya memiliki kekuatan-kekuatan yang mampu memiliki 
pengaruh terhadap manusia dan lingkungan. 
6
 
Salihun A. Nasir dalam bukunya Pemikiran Kalam (Teologi Islam) Sejarah, 
Ajaran, dan Perkembangannya membahas masalah tauhid atau akidah Islam yang 
berpangkal pada keyakinan mengenai keesaan Allah swt. itu Esa dalam Dzatnya, 
tidak terbagi-bagi, Esa dalam sifat-sifatnya yang azali, tiada tara bandingan bagi-Nya 
dan Esa dalam perbuatan-perbuatan-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya.
7
 
Skripsi yang berjudul Tradisi Membaca Surat Al-Jinn Sebelum Menempati 
Rumah Baru Pada Masyarakat Bugis. Yang ditulis oleh Fathurohim yang dimana 
membahas mengenai tradisi yang dilakukan oleh masyarakat setelah membuat rumah 
dalam hal menanggulangi terjadinya suatu hal yang dapat mendatangkan bahaya dan 
                                                          
6
  Ahmad Duri,Menguak Rahasia Supranatural (Cet. I; Solo : CV.Aneka, 1998), h. 24 
7
Salihun A. Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi Islam) Sejarah, Ajaran, Dan Perkembangannya, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 4 
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juga sebagai bentuk rasa syukur atas terselesainya membuat rumah selain itu upacara 




Dari beberapa kajian diatas, tampak bahwa kajian menyangkut Tradisi 
Andingingi Balla’ Masayarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa 
belum ada yang menulisnya, karena pokok kajian ini adalah mengenai aqidah, maka 
sangat perlu untuk diteliti lebih mendalam. 
E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian: 
Adapun tujuan penelitian ini tersebut adalah: 
a. Untuk mengetahui makna dari ritual Andingingi Balla’ yang dilakukan 
oleh masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa. 
b. Untuk mengetahui prosesi ritual Andingingi Balla’ pada masyarakat Kel. 
Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa. 
c. Untuk mengetahui pandangan teologi terhadap ritual Andingingi Balla‟ 
masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam hal sebagai berikut:  
a. Secara praktis hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 
pemahaman kepada masyarakat luas, pentingnya kesadaran dalam upaya 
                                                          
8
 Fathurohim, Tradisi Membaca Surat Al-Jinn Sebelum Menempati Rumah Baru Pada 
Masyarakat Bugis, (Fakultas Ushuluddin & Filsafat, UIN AM, 2010), h. 27 
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menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai-nilai 
ketauhidan dalam kehidupan kita. Dengan konsekuensi yang tidak hanya 
berimplikasi pribadi tapi juga masyarakat luas. 
b. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pemahaman yang luas 
kepada masyarakat Kelurahan Bontolerung tentang pentingnya beragama. 
c. Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada dunia akademik tentang Tradisi Andingingi Balla’ yang berada di 































A. Pengertian Tradisi 
Tradisi dalam bahasa Arab berasal dari kata A’datun ialah sesuatu yang 
terulang-ulang atau Isti’adah ialah adat istiadat yang berarti sesuatu yang terulang-
ulang dan diharapkan akan terulang lagi. Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun 
yang masih dilaksanakan oleh suatu masyarakat dan memberi manfaat bagi 
kehidupannya. 
Tradisi merupakan suatu gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah 
berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara turun-temurun dimulai dari nenek 
moyang. Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berakhlak dan 
berbudi perkerti seseorang. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya 
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi, baik tertulis 4maupun lisan, 
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Selain itu, tradisi juga dapat 
diartikan sebagai kebiasaan bersama dalam masyarakat manusia, yang secara 




Tradisi itu sendiri merupakan rangkaian tindakan yang ditata oleh adat yang 
berlaku yang berhubungan dengan berbagai peristiwa tetap yang terjadi pada 
masyarakat yang bersangkutan. Nurcholish Madjid mengungkapkan sinkronisasi 
                                                          
9
 Zuhairi Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU Dalam Nurkholis 
Madjid Kata Pengantar (Cet, 1; Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2004), h. 17 
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antara otentisitas dengan kekinian sangat kuat, seperti roda yang terus berputar, antara 
yang lalu dan kini mengalami pergulatan yang sangat dinamis. Melalui akulturasi 
budaya, agama Islam di Indonesia dapat dikembangkan tanpa mengurangi nilai-nilai 
tradisi lokal. Para penyiar agama Islam memberi muatan-muatan keislaman terhadap 
nilai-nilai tradisional yang sudah ada yang bukan hanya menambah keindahan, tetapi 




Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) tradisi diartikan sebagai adat 




Tradisi berasal dari “traditium” pada dasarnya berarti segala sesuatu yang 
diwarisi dari masa lalu. Tradisi merupakan hasil cipta dan karya manusia, objek 
material, kepercayaan, khayalan, kejadian atau lembaga yang diwariskan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. 
Tradisi bisa di sebut juga sebagai segala macam aturan-aturan yang berlaku 




                                                          
10
 Zuhairi Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anaka Muda NU dalam Nurhalis 
Madjid Kata Pengantar (Cet. 1), h. 18 
11
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. III; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 959 
12
 W.J.S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet; IV, Jakarta: Balai Pustaka, 
1993), h. 436 
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Tradisi adalah kebiasaan yang turun temurun dalam suatu masyarakat. Tradisi 
merupakan mekanisme yang dapat membantu untuk memperlancar perkembangan 
pribadi anggota masyarakat, misalnya dalam membimbing anak menuju kedewasaan. 
Tradisi juga penting sebagai pembimbing pergaulan bersama di dalam masyarakat. 
W. S. Rendra menekankan pentingnya tradisi dengan mengatakan bahwa tanpa 
tradisi, pergaulan bersama akan menjadi kacau, dan hidup manusia akan menjadi 
biadab. Namun demikian, jika tradisi mulai bersifat absolut, nilainya sebagai 
pembimbing akan merosot. Jika tradisi mulai absolut bukan lagi sebagai pembimbing, 
melainkan merupakan penghalang kemajuan.
13
 
Melalui proses pewarisan, dari orang per-orang atau satu generasi ke generasi 
lain, tradisi mengalami perubahan-perubahan baik dalam skala besar maupun skala 
kecil. Inilah yang dikatakan dengan invented tradition, dimana tradisi tidak hanya 
diwariskan secara pasif, tetapi direkontruksi dengan maksud membentuk atau 
menanamkannya kembali kepada orang lain. Oleh karena itu, dalam dalam 
memandang hubungan islam dengan tradisi atau kebudayaan selalu terdapat variasi 







                                                          
13
 Mardimin Johanes, Jangan Tangisi Tradisi, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 12-13 
14
 Ahmad Khalil, Islam Jawa Sufisme Dalam Etika Dan Tradisi Jawa, (Uin Malang, Press, 
2008), h. 1-3 
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B. Sejarah Munculnya Tradisi Andingingi Balla’ 
1. Sekilas Tentang Kelurahan Bontolerung 
a. Profil Wilayah Kel. Bontolerung 
Kelurahan Bontolerung merupakan salah satu kelurahan diantara 
kelurahan yang ada di Kecamatan Tinggimoncong Kab.Gowa. letak dan 
strategi wilayah ini mempunyai batas-batas sebagai berikut : 
1) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Majannang dan Desa 
Manimbahoi Kec. Parigi. 
2) Sebelah utara berbatasan dengan Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong. 
3) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Majannang Ke. Parigi. 
4) Sebelah timur berbatasan dengan Gunung Lompobattang.15 
 Wilayah Kelurahan Bontolerung mempunyai Tata Guna Lahan seluas 
4819, yang terdiri atas 
TABEL 2.1. Lahan Kelurahan Bontolerung 
No Nama Lahan Jumlah 
1. Sawah 1421 
2. Ladang 156,7 
3.  Pemukiman 455 
4. Hutan Lindung 1376 
    Berdasarkan Lahan Kelurahan Bontolerung Tahun 2012-2017.
16
 
                                                          
15
Profill Wilayah Kelurahan Bontolerung.    
16
 Profill Wilayah Kelurahan Bontolerung, Tahun 2012-2017 
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Masyarakat yang menetap di kelurahan Bontolerung, sejumlah 7530 
jiwa yang terbagi dari 4.230 laki-laki dan 3.300 perempuan jiwa terdiri 
Kelurahan Bontolerung terdiri atas 2761 KK dengan total jumlah jiwa 7530 
orang. Berikut perbandingan jumlah penduduk perempuan dengan laki-laki 
TABEL 2.2 Jumlah Penduduk 
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Presentase (%) 
1. Laki-laki 4.230 jiwa 50,4 % 
2. Perempuan 3.300 jiwa 49,6 % 




 Dari segi georafisnya, Kelurahan Bontolerung terletak pada ketinggian 
berkisar antara 2.380-3.600 meter dari permukaan laut dengan tofografi 
bergelombang, suhu udara berkisar antara 18-23 celsiun dengan fluktuasi 5 
derajat Celsius, curah hujan rata-rata 2,300 mm/tahun, memiliki tipe iklim B 
menurut klasifikasi Schmid dan feguson, terdiri atas 9 bulan basah, 3 bulan 
kekeringan dan 1 bulan lembab. Kelembaban udara 85% dan terjadi 2 kali 
musim penghujan dalam setahun.
18
 
Lebih lanjut berdasarkan survei penulis, diketahui bahwa denah rumah 
pada umumnya di kampung tersebut, mengikuti kaidah-kaidah arsitektur 
tradisional khas masyarakat Bontolerung. Hal ini terwujud dalam pembagian 
ruangan atau petak, yang tetap dibagi-bagi menjadi tiga bagian. Pertama, 
                                                          
17
 Profil Wilayah Kelurahan Bontolerung, pada tahun 2012-2017 
18
Profil Wilayah Kelurahan Bontolerung.   
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adalah ruang depan, berfungsi untuk menerima tamu dan tempat tidur tamu. 
Kedua, ruang tengah, berfungsi untuk tempat tidur kepala keluarga dan anak-
anak yang belum dewasa, dan tempat makan. Ketiga, ruang dalam sebagai 
ruang tempat tidur anak gadis, dapur, dan kamar mandi. Ada juga beranda 
depan, berfungsi sebagai tempat bersantai, mengobrol, maupun untuk ruang 
tamu sebelum dipersilakan masuk.  
b. Keadaan Alam 
Kelurahan Bontolerung memiliki kekayaan alam yang cukup memadai 
terutama disektor pertanian,seperti padi, kopi, cengkeh, dan lain-lain. Usaha 
pemerintah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat antara lain melalui  
intensifikasi pertanian secara massal kepada para petani. Hal ini sebagaimana 
telah dikemukakan oleh Muh. Arsyad Dg. Tiro bahwa melalui cara ini 
diharapkan dapat meningkatkan produksi dibidang pertanian dengan 
melakukan usaha-usaha penyuluhan serta pemberian kredit kepada para petani 
untuk membantu mereka dalam menyediakan sarana pertanian. Di samping itu 
juga, pemerintah menjalankan usaha Koperasi Unit Desa (KUD) yang 






                                                          
19
 Wawancara, Muh. Arsyad Dg. Tiro, (Kepala Lurah Bontolerung), di Kelurahan Bontolerung 
Tanggal 4 Februari 2016. 
 29 
 
c. Kehidupan di Bidang Pemerintahan 
Wilayah Kelurahan Bontolerung diperintah oleh seorang Lurah yang 
berkantor di lingkungan Bontote‟ne Kec. Tinggimoncong. Kelurahan 
Bontolerung terdari atas 5 Lingkungan, yakni: Lingkungan bontote‟ne, 
Lingkungan Panaikang, Lingkungan Pammolongang, Lingkungan Biroro‟, 
dan Lingkungan Topidi‟.20 
d. Ajaran Agama Islam Di Kelurahan Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. 
Gowa 
Penduduk Kelurahan Bontolerung adalah penganut agama Islam, namun 
penghayatan dan pengamalan sebahagian masyarakat terhadap ajaran Islam 
masih kurang. Hal ini antara lain karena masih kuatnya pengaruh kepercayaan 
nenek moyang mereka yang telah diwarisi turun-temurun. Sebgaimana 
dikemukakan oleh Abdurrahman S.Ag bahwa sebahagian masyarakat di desa 
ini masih banyak yang mencampurbaurkan antara syari‟at Islam yang mereka 




Kepercayaan tradisonal tersebut telah ada sebelum masuknya agama 
Islam di wilayah ini. Kepercayaan tradisional tersebut meliputi kepercayan 
terhadap roh-roh halus dan roh-roh nenek moyang mereka, serta mempercayai 
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 Wawancara, Muh. Arsyad Dg. Tiro, (Kepala Lurah Bontolerung),  di Kelurahan 
Bontolerung, Tanggal 4 Februari 2016. 
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adanya kekuatan gaib di tempat-tempat tertentu, karena itu sebagimana umat 
Islam di desa ini masih sering berkunjung ketempat-tempat yang dianggap 
keramat, seperti kuburanan lain-lain. Mereka datang untuk berdoa atau 
meminta sesuatu yang dikehendaki.
22
 
Dalam kaitan tersebut, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 
Junaid Lassa‟. Salah satu pemuka masyarakat di Kelurahan Bontolerung 
bahwa sebahagian masyarakat di daerah ini masih banyak yang 
mencampurbaurkan antara ajaran Islam yang mereka anut dengan ajaran 
nenek moyangnya yang telah menjadi kebiasaan. Hal ini dapat dilihat dalam 




Hal ini dipahami bahwa sekalipun masyarakat Kelurahan Bontolerung 
pada umumnya menganut agama Islam, namun penghayatan dan pengamalan 
syari‟at Islam masih dicampurbaurkan dengan ajaran animisme atau 
kepercayaan leluhurnya yang telah diwarisi dari generasi ke generasi. Hal 
tersebut tidak terlepas dari budaya adat istiadat yang telah turun temurun di 
kalangan masyrakat. 
Adat istiadat adalah suatu nilai budaya yang sangat tinggi, yang 
merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam pikiran 
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 Wawancara, Abdurrahman S. Ag, (Pemuka Agama), di Kelurahan Bontolerung, Tanggal 6 
Februari 2016 
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sebahagian besar warga dari suatu masyarakat mengenai apa yang mereka 
anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup. Sehingga dapat berfungsi 
sebagai suatu pedoman yang memberi arah kepada kehidupan para warga 
masyarakat tersebut. 
Dalam masyarakat, baik yang kompleks maupun sederhana, ada 
sejumlah nilai budaya yang satu dengan yang lain berkaitan sehingga 
merupakan suatu sistem, dan sistem itu sebagai pedoman dari konsep ideal 




Mayarakat Bontolerung misalnya, adalah selaku masyarakat yang 
memiliki nilai budaya yang sangat tinggi, sehingga menjadi suatu tradisi yang 
turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Tradisi atau adat istiadat 
masyarakat Bontolerung sangat dihormati karena dianggap bernilai, berharga, 
sehingga dapat berfungsi sebagai pedoman yang memberi arah dan orientasi 
terhadap masyarakatnya. 
Kepatuhan masyarakat terhadap adat istiadatnya dapat dilihat dari 
beraneka ragamnya sistem adat istiadat yang sering dilalukan antara lain: adat 
istiadat dalam perkawinan, adat istiadat dalam aqiqah bayi, adat istiadat 
terhadap orang meninggal dan sebagainya.  
Tradisi dalam hal Andingingi Balla’ merupakan suatu adat atau tradisi 
yang dilakukan setiap selesai membuat rumah baru. Pelaksanaannya 
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 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmui Antropologi,  ( Jakarta : Aksara Baru, 1986 ), h. 190 
 32 
 
dirangkaikan dengan pemotongan hewan seperti ayam, juga pengadaan 
masakan atau kue yang terbuat dari beras ketan seperti songkolo, onde-onde, 
baje, kemudian mempersiapkan baskom kecil yang berisikan air dan berupa 3 
(tiga) macam daun, danlain-lain. 
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa masyarakat Bontolerung 
sangat mencintai adat istiadat dan tradisinya, sebagai bukti adanya mereka 
menekuni berbagai corak adat istiadat seperti sunatan, perkawinan, maulid 
dan Andingingi Balla’. 
2. Seputar Tentang Tradisi Andingingi Balla‟ 
a. Pengertian Andingingi Balla‟ 
Andingingi Balla’ terdiri dari dua kata, yakni: “Andingingi” berarti 
dingin atau tidak panas. Sedangkan “Balla‟” berarti rumah. Jadi Andingingi 
Balla‟ berarti tidak panas artinya terhindar dari marabahaya atau disebut 
dengan (A’babbasa’), yaitu A’babbasa’ tiang rumah yang berada di tengah 




Ritual yang dilakukan dengan membawa sajian-sajian dan dupa 
ditiang rumah yang berada di tengah rumah. Sajian tersebut dipersembahkan 
kepada apa yang mereka anggap sakti, terutama apabila ditimpa musibah. 
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Pada hakikatnya Andingingi Balla’ merupakan suatu tradisi yang 
dilakukan oleh anggota masyarakat dalam hal menanggulangi terjadinya 
sesuatu hal yang dapat mendatangkan bahaya terutama terjadi kebakaran dan 
susah untuk mendapatkan rezeki, disamping sebagai rasa syukur atas 
terselesainya membuat rumah dan rumah tersebut layak untuk dihuni. 
Menurut Dg. Ngusu‟ selaku pemuka adat di Kelurahan Bontolerung 
bahwa Andingingi Balla’ merupakan suatu kegiatan yang rutin dilakukan 
oleh sebahagian masyarakat kelurahan Bontolerung. Tradisi ini  turun 
temurun. Siapapun dalam satu keluarga yang telah membuat rumah maka dia 
harus melakukan ritual tersebut.
26
 
Menurut Dg. Tato‟ bahwa Andingingi Balla’ pada dasarnya 
merupakan suatu tradisi atau upacara  yang dilakukan oleh masyarakat 
kelurahan Bontolerung  merupakan rasa syukur atas terselesainya rumah 
baru. Di samping itu Andingingi Balla’ juga dipercaya bahwa jika melakukan 
ritual tersebut dengan sendirinya akan menjadi penyebab yang akan 
mendatangkan rezeki, terhindar dari terjadinya kebakaran, melindungi 
masyarakat dari mala bencana dan apabila ritual tersebut tidak dilakukan 
maka mereka beranggapan bahwa apabila terjadi kebakaran dan susah untuk 
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mendapatkan rezeki, masyarakat kelurahan Bontolerung beranggapan bahwa 
itu merupakan akibat karena tidak melakukan ritual tersebut. 
27
 
Uraian tersebut dipahami bahwa Andingingi Balla’  adalah suatu 
tradisi atau upacara yang dilakukan oleh sebahagian anggota masyarakat 
Kelurahan Bontolerung, bertujuan untuk menjauhkan mereka dari bala 
bencana. Oleh kerena itu setiap satu keluaraga melakukan tradisi Andingingi 
Balla’ seabagai bentuk kayakinan mereka kepada apa yang mereka anggap 
sakti, dengan membawa sesajen ditiang rumah.  
b. Sejarah Munculnya Tradisi Andingingi Balla‟ 
Jika ditelusuri lintas sejarah dan liku-liku budaya, tidak dapat 
dipungkiri bahwa Kabupaten Gowa adalah nama yang dikenal sejarah yang 
dapat bertutur banyak tentang masa lampau dan banyak kebijakan leluhur 
dari generasi ke generasi. Kelurahan Bontolerung merupakan sebuah 
kelurahan yang berada dalam wilayah Kab. Gowa yang sebahagian 
masyarakatnya mempercayai tradisi Andingingi Balla’. Tradisi Andingingi 
Balla’ di kelurahan Bontolerung merupakan tradisi nenek moyang, sehingga 
turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Mereka menerima dan 
mengikuti tradisi tersebut sebagai momen dalam mengantisipasi munculnya 
bahaya. 
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Munculnya tradisi Andingingi Balla’  sebagaimana dikemukakan oleh  
Dg. Sompa‟ yaitu sejak dahulu kala masyarakat senantiasa mengalami 
kebakaran dan susah untuk mendapat rezeki, sehingga masyarakat waktu itu 
resah. Dalam keadaan seperti itu, muncul ide dari berbagai kalangan 




Ide-ide mereka yaitu melakukan suatu upacara yakni dengan 
menyiapkan dupa dan berbagai macam makanan dan segala perlengkapannya   
untuk melakukan ritual Andingingi Balla’ sebagai tujuan untuk menolak 
terjadinya suatu bencana dan segala macam hal yang bakal menimpa, baik 
masyarakat itu sendiri maupun rumah yang dihuni. 
Sejak kegiatan itu dilakukan maka berangsur-angsur kejadian-kejadian 
yang sering menimpa para masyarakat hampir tidak ditemui suatu bencana, 
sehingga masyarakat pada waktu itu telah menjadikan kegiatan itu menjadi 
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat kelurahan Bontolerung.
29
 
Menurut dg. Nallu‟ bahwa tradisi Andingingi Balla’ ini dilakukan di 
rumah yang disebut „pocci’ balla’ tempat yang berada di tiang tengah rumah. 
Ritual inipun hanya dilakukan pada saat selesai membuat rumah, akan tetapi 
ketika salah satu dari keluarga mereka ada yang tertimpa musibah maka 
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mereka beranggapan bahwa itu merupakan akibat karena tidak melakukan 
ritual  Andingingi Balla’.30 
Menurut Dg. Lurang Andingingi Balla’  sangatlah penting untuk 
dilakukan karena „balla’’  yang berarti rumah merupakan tempat 
perlindungan. Tanpa adanya rumah yang dijadikan sebagai tempat untuk 
berlindung dari terik panas matahari dan derasnya hujan, oleh sebab itu perlu 
masyarakat melakukan ritual tersebut selain sebagai tanda syukur juga 




Demikianlah mengenai latar belakang munculnya tradisi upacara 
Andingingi Balla’ di Kelurahan Bontolerung yaitu diawali dengan seringnya 
terjadi suatu bencana yaitu terjadi kebakaran dan susah untuk mendapat 
rezeki, sehingga muncul suatu ide untuk menangkalnya dengan melakukan 
suatu upacara ritual untuk menolak suatu bahaya. Akan tetapi ritual ini 
dimaksudkan kepada apa yang mereka anggap sakti dengan membawa 
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1. Pengertian Teologi 
Teologi dari segi etimologi berasal dari bahasa yunani yaitu theologia. 
Yang terdiri dari kata theos yang berarti Tuhan atau dewa, dan logos artinya 
ilmu. Sehingga teologi adalah pengetahuan ketuhanan.
32
 
Teologi berasal dari bahasa inggris yaitu theology yang artinya 
discourse of reason concerning god (diskursus atau pemikiran tentang Tuhan). 
Dengan kata-kata ini Resse lebih jauh mengatakan “teologi merupakan 
disiplin ilmu yang berbicara tentang kebenaran wahyu serta indepensi filsafat 
dan ilmu pengetahuan. Gove mengatakan bahwa teologi merupakan penjelasan 
tentang keimanan, perbuatan, dan pengamalan agama secara rasional. 
Sedangkan menurut Fergilius Ferm “the discipline which concern God 
(or yhe divine Reality) and God Relation to the word (pemikiran sistematis 
yang berhubungan dengan alam semesta). Dan teologi merupakan pengetahuan 
tentang agama, yang karenanya membicarakan tentang Tuhan dan manusia 
dalam pertaliannya dengan Tuhan. 
Sedangkan pengertian teologi secara terminologi terdapat berbagai 
perbedaan. Menurut abdurrazak, Teologi islam adalah ilmu yang membahas 
aspek ketuhanan dan segala sesuatu yang berkait dengan-Nya secara rasional. 
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 38 
 
Teologi adalah pengetahuan tentang Tuhan dan manusia 
dalam  pertaliannya dengan Tuhan, baik disandarkan kepada wahyu maupun 
disandarkan pada penyelidikan akal pikiran.
33
 
Teologi atau Ilmu Tauhid memiliki banyak pengertian yang telah 
diterangkan oleh beberapa teolog dan tokoh-tokoh pemikir Islam, diantaranya: 
Menurut Syaikh Muhammad Abduh, tauhid adalah ilmu yang membahas 
tentang wujud Allah tentang sifat-sifat yang wajib tetap bagi-Nya, sifat-sifat 
yang jaiz disifatkan kepada-Nya dan tentang sifat-sifat yang sama sekali yang 
wajib ditiadakan (mustahil) daripada-Nya. Juga membahas tentang Rasul-rasul 
Allah untuk menetapkan kebenaran risalahnya, apa yang wajib pada dirinya, 
hal-hal yang jaiz dihubungkan (dinisbatkan) pada diri mereka dan hal-hal yang 
terlarang (mustahil) menghubungkannya kepada diri mereka. 
Menurut Ibnu Khaldun (1333-1406), ilmu tauhid adalah ilmu yang berisi 
alasan-alasan mempertahankan kepercayaan-kepercayaan iman, dengan 
mempergunakan dalil-dalil  pikiran dan berisi bantahan-bantahan terhadap 
orang-orang yang menyeleweng dari kepercayaan salaf dan ahli sunnah. 
2. Konsep Tauhid Dalam Islam 
Makna “At-tauhid” adalah meyakini keesaan Tuhan, atau menganggap 
hanya ada satu Tuhan tidak ada yang patut dipertuhankan selain kepada Allah. 
Seorang muslim beriman kepada Allah dalam arti, dia meyakini wujud 
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(Keberadaan) Allah yang Maha Suci, dan bahwa sesungguhnya Dia adalah 
pencipta langit dan bumi, maha mengetahui yang gaib dan yang tampak.
34
 
Ulama tauhid membagi tauhid menjadi beberapa bagian, pembagian 
tersebut dikemukakan mengingat jenis dan sifat tauhid itu sendiri : 
a. Tauhid Rububiyah 
Tauhid Rububiyah ialah tauhid ketuhanan yang dimaksudkan ialah 
mempercayai bahwa Allah swt. satu-satunya Pencipta, Penguasa, dan 
Pengantar alam ini.
35
 Firman Allah dalam Q.S. Al-A‟raaf/7:54 
                       
                 
                          
         
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
'Arsy[548]. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha 
suci Allah, Tuhan semesta alam”.36 
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b. Tauhid Uluhiyah. 
Tauhid Uluhiyah adalah mengesakan Allah dalam hal peribadatan 
kepada-Nya. Yaitu dalam bentuk beribadah, berdo‟a, tunduk dan merendah 
hanya kepada Allah, tidak kepada yang lainnya dan tidak menerima hukum 
agama dan ketetapan dalam perkara gaib kecuali dari Allah.
37
 Firman Allah 
dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 163 
                       
Terjemahnya: 
“Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan 
melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”.38 
 
c. Tauhid Asma‟ wa Sifat 
Yang dimaksud dengan “Tauhid Sifat” ialah tauhid kepada Allah 
dengan mempercayai bahwa Allah memiliki beberapa sifat-sifat 
kesempurnaan sebagaimana yang dianjurkan dalam al-Qur‟an dan Hadis 
Nabi. Demikian juga percaya bahwa Allah Maha Suci dari segala sifat-sifat 
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Firman Allah dalam Q.S. Al-A‟raaf/7: 180 
                              
               
  
Terjemahnya: 
“Hanya milik Allah asmaa-ul husna. Maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. 
nanti mereka akan mendapat Balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan”.40 
 
3. Aliran-aliran Dalam Teologi 
Pada umumnya umat Islam Indonesia, apabila dihadapkan dengan 
masalah mazhab, yang terbayang dalam pemikiran mereka hanyalah mazhab 
yang berhubungan dengan fikih, seperti mazhab Syafi‟I, Maliki, dan Hambali. 
Istilah Ahlussunnah Wal Jamaah pun tidak jarang dikembalikan kepada 
masalah fikhiah pula. Padahal mazhab (aliran) dalam ilmu tauhid juga banyak. 
Berikut ini akan diuraikan masing-masing mazhab dalam ilmu tauhid tersebut. 
a. Khawarij 
Kaum khawarij adalah orang-orang yang mendukung Sayyidina Ali. 
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Khawarij berasal dari kata kharaja yang berarti “keluar”. Nama ini 
diberikan kepada orang yang keluar dari barisan Ali, namun ada pendapat 
yang mengatakan bahwa nama itu diberikan kepada orang yang 
meninggalkan rumahnya untuk mengabdikan dirinya kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 
b. Aliran Murji‟ah 
Murji‟ah mengandung arti menangguhkan hukum perbuatan seorang 
muslim yang melakukan dosa besar dihari kemudian dan mereka tetap 
mukmin, juga bermakna harapan mendapat ampunan Allah swt. dari dosa 
besar yang dilakukannya. 
c. Aliran Jabariyah 
Jabariyah berasal dari kata jabara yang mengandung arti memaksa, 
dan menurut paham ini manusia mengerjakan perbuatannya dalam keadaan 
terpaksa. Istilah lain mengatakan jabariyah adalah perbuatan manusia yang 
telah ditentukan dari semula oleh qadha dan qadar Tuhan. 
d. Aliran Qadariyah 
Dalam paham ini, manusia merdeka dalam segala tingkah lakunya, 
berdasarkan kemauan dan daya yang dimiliki. Dialah yang menentukan 
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e. Aliran Syi‟ah 
Syi‟ah berarti kelompok yang mempunyai ikatan kebersamaan 
mendukung ide, prinsip dan tokoh. 
f. Aliran Mu‟tazilah 
Mu‟tazilah adalah aliran yang membawa persoalan-persoalan teologi 
Islam yang lebih mendalam dan bersifat filosof dari pada persoalan yang 
dibawa oleh Khawarij dan Murji‟ah.  Perkataan Mu‟tazilah berasal dari kata 
“I’tazala” berarti menjauhkan, mengenyampingkan atau memisahkan diri. 
4. Ruang Lingkup Studi Teologi 
Aspek pokok dalam teologi adalah keyakinan akan eksistensi Allah yang 
maha sempurna, maha kuasa dan memiliki kesempurnaan sifat-sifat 
kesempurnaan lainnya. Karena itu pula, ruang lingkup pembahasan yang 
pokok adalah: 
a. Hal-hal yang berhubungan dengan Allah swt atau yang disebut dengan 
istilah Mabda. Dalam bagian ini termasuk Tuhan dan hubungannya 
dengan alam semesta dan manusia. 
b. Hal-hal yang berhubungan dengan utusan Allah sebagai perantara antara 
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 44 
 
c. Hal-hal yang berhubungan dengan sam‟iyyat (sesuatu yang diperoleh 
melalui lewat sumber yang meyakinkan, yakni al-Qur‟an dan Hadits, 




5. Sumber-sumber Teologi 
Adapun sumber yang digunakan untuk membangun Ilmu Teologi 
menggunakan beberapa sumber, yaitu : 
a. Sumber yang Ideal 
Sumber ideal adalah al-Qur‟an dan Hadits yang didalamnya dapat 
memuat data yang berkaitan dengan objek kajian dalam Ilmu Tauhid. 
Misalnya, telah dimaklumi dalam ajaran agama, bahwa semua amal sholeh 
yang dilakukan oleh ketulusan hanya akan diterima oleh Allah swt apabila 
didasari dengan akidah islam yang benar. Karena penyimpangan dari akidah 
yang benar berarti penyimpangan dari keimanan yang murni dari Allah. Dan 
penyimpangan dari keimanan berarti kekufuran kepada Allah swt. 
Sedangkan Allah tidak akan menerima amal baik yang dilakukan oleh orang 
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Dalam hal ini Allah  berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 217 
                    
               
Terjemahnya: 
“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu Dia 
mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya di 
dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya”.46 
 
b. Sumber Historik 
Sumber historis adalah perkembangan pemikiran yang berkaitan 
dengan objek kajian ilmu tauhid, baik yang terdapat dalam kalangan internal 
umat Islam maupun pemikiran eksternal yang masuk kedalam rumah tangga 
Islam. 
Pemikiran yang berkembang dalam kalangan internal umat islam, 
antara lain: 
1) Pelaku dosa besar. Masalah yang muncul, apakah masih ddihukumi 
sebagai mukmin atau tidak. 
2) Al-Qur‟an wahyu Allah. Apakah ia makhluk atau bukan, atau 
dengan kata lain, apakah al-Qur‟an itu qadim atau hudus (baru).47 
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3) Sifat-sifat Tuhan. Apakah Tuhan memiliki sifat-sifat zati dan sifat 
af‟al (menurut konsepsi al-sanusi,sifat-sifat ma‟nawiyah), ataukah 
Dia tidak layak diberi sifat-sifat tersebut. 
4) Takwil terhadap ayat-ayat mutasyabihat.48 Apakah diperbolehkan 
mengadakan takwil atau tidak Firman Allah dalam Q.S. Al-
Qashas/28: 88 
                          
             
Terjemahnya:  
”Janganlah kamu sembah disamping (menyembah) Allah, 
Tuhan apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan”.49 
Pemikiran eksternal yang masuk kedalam rumah tangga Islam saat itu 
dan melahirkan persoalan teologi yang berkenaan dengan perbuatan baik 
dan buruk. Apakah Tuhan Allah menciptakan baik dan yang terbaik saja (al-
salah wa al aslah) untuk manusia? Atau, Tuhan wajib menciptakan yang 
                                                          
48
 Salihun A. Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi Islam) Sejarah, Ajaran, Dan Perkembangannya, 
h. 25-26 
49
 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, (Cet; XIV, Jakarta: CV Darussunnah, 
2013), h. 476 
 47 
 
baik dan yang terbaik saja bagi manusia sebab jika tidak demikian maka Dia 
tidak adil (dhalim), dan itu mustahil bagi-Nya. 
Pendapat diatas diteruskan dengan pendapatnya, bahwa Tuhan tidak 
menciptakan yang jahat. Jahat dan buruk, pada hakikatnya, ciptaan manusia 




6. Metode dalam Teologi 
Ada dua metode atau dalam teologi, yaitu: 
a. Menggunakan Dalil Naqli 
Pada dasarnya, inti pokok ajaran al-Qur‟an adalah tauhid. Nabi 
Muhammad saw diutus Allah kepada umat manusia adalah juga untuk 
mendengarkan kepada ketauhidan tersebut, karena itu ilmu tauhid yang 
didapat didalam al-Qur‟an dipertegas dan diperjelas oleh Rasulullah dalam 
haditsnya.
51
 Penegasan Allah dalam al-Qur‟an yang mengatakan bahwa 
Allah itu Maha Esa, firman Allah dalam Q.S. Al-Ikhlas/112: 1-4 
                           
              
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“Katakanlah, Dialah Allah yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tidak beranak dan 
diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia”.52 
 
Keesaan Allah tidak hanya pada Dzat-Nya tapi juga Esa pada sifat dan 
perbuatan-Nya. Yang dimaksud Esa pada zat adalah zat Allah itu tidak 
tersusun dari beberapa bagian, Esa pada sifat berarti sifat Allah tidak sama 
dengan sifat-sifat yang lain dan tidak seorangpun mempunyai sifat 
sebagaimana sifat Allah swt. 
b. Menggunakan Dalil Aqli 
Penggunaan metode rasional adalah salah satu usaha untuk 
menghindari keyakinan yang didasarkan atas takliq. Iman yang diperoleh 
secara takliq mudah terkena sikap ragu-ragu dan mudah goyah apabila 
berhadapan dengan dengan hujjah yang lebih kuat. Di dalam al-Qur‟an 
banyak ditemukan ayat yang mengkritik tentang sikap takliq.
53
 Dalam al-
Qur‟an Q.S. Al- Maidah/5:104 
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                     
                            
       
Terjemahnya: 
“Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang 
diturunkan Allah dan mengikuti Rasul". mereka menjawab: "Cukuplah 
untuk Kami apa yang Kami dapati bapak-bapak Kami 
mengerjakannya". dan Apakah mereka itu akan mengikuti nenek 
moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?”.54 
 
Ayat ini mengandung kritikan sikap yang hanya ikut-ikutan 
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Dalam upaya mewujudkan penulisan skripsi ini, penulis menempuh beberapa 
metode sebagai cara pendekatan berbagai masalah yang telah dirumuskan dengan 
cara tersebut dapat diperoleh suatu pengertian konklusi ilmiah dan sistematis 
dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif dengan tujuan memberikan gambaran 
tentang nilai-nilai tradisi Andingingi balla’ terhadap Masyarakat Kel. 
Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa. 
Penelitian deskriptif kualitatif lebih menekankan pada keaslian dan tidak 
bertolak dari teori saja melainkan dari fakta sebagaimana adanya di lapangan. 
Dengan kata lain, menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada 
suatu tempat atau masyarakat tertentu. 
2. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan historis, yaitu suatu ilmu yang membahas beberapa peristiwa 
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang serta 
pelaku dari  peristiwa tersebut.
55
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b. Pendekatan teologis, yaitu memahami perkembangan  objek kajian yang 
berlandaskan pada al-Quran dan Hadis. 
c. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan melalui sosial kemasyarakatan dan 
tingkah lakunya yang dilakukan dengan mengamati fenomena sosial 
masyarakat dan kebudayaan dari masyarakat Kelurahan Bontolerung 
dikaitkan dengan kepercayaan ritual Andingingi Balla’. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab kepada para informan
56
 untuk menggali jawaban 
lebih dalam, dan mencatat jawaban dari yang diwawancarai.
57
 yang terdiri 
dari berbagai lapisan masyarakat untuk mendapatkan informasi yang lebih 
mendalam dan akurat, yang berhubungan dengan tradisi Andingingi Balla’ 
terhadap masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa. 
b. Observasi 
Observasi yaitu pengumpulan data dengan mengamati secara langsung 
di lapangan bagaimana objek penelitian, khususnya bagaimana prosesi 
tradisi tersebut berlangsung yang dilakukan oleh warga masyarakat 
Kel.Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa. 
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4. Jenis dan Sumber Data 
a. Data primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian dan 
hasil observasi yang telah diperoleh oleh peneliti dari objek penelitian 
tersebut. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan yang 
berhubungan dengan penelitian peneliti dan juga data yang diperoleh dari 
pemerintah setempat yang berkaitan erat dengan objek penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Secara deduktif, yakni menganalisis data yang bersifat umum untuk 
sampai kepada kesimpulan yang bersifat khusus. 
2. Secara induktif, yakni menganalisis data yang bersifat khusus untuk 
mem-peroleh rumusan yang bersifat umum. 
3. Secara komparatif, yaitu membandingkan data yang satu dengan data 










TRADISI ANDINGINGI BALLA’ MASYARAKAT KEL. BONTOLERUNG 
KEC. TINGGIMONCONG KAB. GOWA DALAM PERSPKTIF TEOLOGI 
A. Makna Tradisi Andingingi Balla’ bagi Masyarakat Kelurahan Bontolerung 
1. Makna rangkaian tradisi Andingingi Balla‟ 
Sebelum dilakukannya upacara Andingingi Balla’ maka yang 
bersangkutan akan memilih hari yang baik untuk melakukan ritual mereka 
tersebut karena menurut mereka ada hari yang baik dan terkadang ada hari 
yang mendatangkan keburukan. Memilih hari yang baik maknanya tak lain dan 
tak bukan adalah agar penghuni rumah baru dilindungi dari berbagai hal yang 
tidak diinginkan. 
Pelaksanaan ritual Andingingi Balla’ dilakukan di Pocci Balla’ yaitu 
tempat yang berada di tiang tengah rumah antara ruang tamu dan ruang dapur. 
Mereka menyediakan sesajen tersebut dan membacakan doa di Pocci Balla’ 
oleh sanro balla‟ yang telah menguasai bacaannya.58  
Adapun maksud tujuan pelaksanaan ritual tersebut di Pocci Balla’ karena 
rumah yang menjadi objek utama dalam ritual tersebut berada di Pocci Balla’ 
karena Pocci Balla’ merupakan pusat dari rumah karena merupakan nyawa 
dari rumah tersebut, untuk menyajikan sesajen dan pembacaan doa-doa harus 
dilakukan di Pocci Balla’. 
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Adapun beberapa nilai yang terkandung dalam rangkaian ritual Andingingi 
Balla’ dikemukakan oleh Dg. Ngusu‟ bahwa dimulai dari pemotongan hewan 
seperti ayam dan ayam tersebut harus ayam “bakka’”, ini mengandung harapan 
agar tuan rumah berkembang terus baik harta maupun keturunannya. 
Kemudian menyediakan makanan seperti songkolo‟ hitam, baje‟, makna dari 
makanan seperti songkolo‟ hitam, baje‟ yaitu berisi pengharapan, agar hidup 
pemilik rumah selalu berkecukupan. Kemudian makna dari onde-onde yaitu 
agar pemilik rumah dalam menjalani kehidupannya kelak senantiasa 
memperoleh kebaikan dan kebahagiaan sampai ke anak cucunya. Dan makna 
dari pisang raja yaitu pemilik rumah mengharapkan mendapat keturunan yang 
banyak dan baik. 
Makanan tersebut merupakan jamuan yang dipersembahkan untuk 
makhluk ghaib yang melindungi rumah mereka. Mereka menyebutnya dengan 
juru pappakasalama’ ri balla’ (malaikat rumah) yang bertugas untuk 
melindungi rumah yang dihuni dan orang yang menghuni rumah tersebut 
sehingga terhindar dari marabahaya. Semua makanan yang di sediakan terlebih 
dahulu dibacakan doa bersamaan dengan pembakaran kemenyan (dupa).
59
 
2. Motivasi Pelaksanaan Andingingi Balla‟ 
Umumnya dalam suatu masyarakat apabila ditemukan suatu tingkah laku 
yang efektif dalam hal menanggulangi suatu masalah hidup, maka tingkah laku 
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tersebut cenderung diulangi setiap kali menghadapi masalah yang serupa. 
Kemudian orang mengkomunikasikan pola tingkah laku tersebut kepada 
individi-individu lain secara kolektif. Sehingga pola itu menjadi mantap, 
menjadi suatu adat yang dilaksanakan oleh sebagian besar warga masyarakat 
itu.  
Andingingi Balla’ misalnya, merupakan suatu sistem nilai budaya yang 
sangat efektif dan bernilai bagi masyarakat Kel. Bontolerung khususnya.  
Andingingi Balla’ tersebut merupakan salah satu nilai budaya yang memberi 
arah dan pandangan untuk mempertahankan nilai-nilai hidup. Terutama dalam 
mempertahankan dan meningkatkan rasa cinta kepada leluhur.  
Hal-hal yang memotivasi masyarakat Kel. Bontolerung Kec. 
Tinggimoncong Kab. Gowa melaksanakan upacara Andingingi Balla’,  yakni :  
a. Penghargaan Kepada Leluhur 
Kepatuhan masyarakat Kel. Bontolerung terhadap tradisi leluhurnya 
dapat dilihat dengan ketekunannya melaksanakan berbagai tradisi termasuk 
Andingingi Balla’.60 
Masyarakat Kel. Bontolerung melaksanakan Andingingi Balla’ ini 
disebabkan oleh kesadaran akan kesucian dan hormatnya terhadap tradisi 
leluhur yang mendahuluinya. Perilaku dan kebiasaan yang turun temurun 
dilakukan oleh para pendahulu, merupakan suatu hal yang patut dilestarikan, 
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Seorang anggota masyarakat menyatakan bahwa dia turut 
berpartisipasi melaksanakan upacara Andingingi Balla’ sebagai tanda 
baktinya terhadap leluhur sebagai pelanjut generasi. Dia turut berpartisipasi 
dalam pelaksanaannya karena hal itu merupakan suatu tradisi yang turun-




Berikut tutur seseorang mengatakan bahwa tradisi Andingingi Balla’  
sudah mendarah daging bagi mereka. Sebab jika sampai waktu 
pelaksanaannya yakni setelah selesai membuat rumah, dia merasa berutang. 
Di samping berutang terhadap leluhur karena dia sebagai pelanjut 
generasinya juga rasa syukur kepada Allah yang telah memberinya rezeki. 




Masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa dalam 
melaksanakn upacara  Andingingi Balla’ adalah sebagai upacara terima 
kasih kepada makluk gaib yang meraka anggap dapat memberikan reski dan 
terhindar dari malapetaka. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Dg 
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Runi, bahwa dia melaksanakan upacara Andingingi Balla’ karena dia ingin 
memeberikan persembahan kepada makhluk-makhluk gaib dapat 
memberikan reski dan terhindar dari malapetaka.
64
 
Seiring dengan hal tersebut, Dg. Kade‟ mengemukakan bahwa dia 
melaksanakan upacara Andingingi Balla’ sebagai ucapan terima kasih 
kepada makhluk gaib yang mereka percayai yang senantiasa menjaga dan 
melindungi dari terjadinya mara bahaya yang bakal menimpa mereka. 
Karena itu, sebagai balas budinya dia memmpersembahkan hewan 
peliharaan mereka sebagai ucapan terima kasihnya yang dikenal dengan 
Andingingi Balla’.65 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa masyarakat 
Kel. Bontolerung khususnya memiliki rasa kesadaran dan kepatuhan yang 
tinggi terhadap tradisi dan adat istiadatnya dan upacara Andingingi Balla’ di 
Kel. Bontolerung adalah sebagai ucapan terima kasih pada makhluk gaib 
ataupun arwah nenek moyang mereka yang mereka percayai dapat menjaga 
keselamatan mereka.   Salah satu diantara kepatuhan tersebut adalah 
pelaksanaan ritual Andingingi Balla’ yang dilaksanakan setiap selesai 
membuat rumah. 
b. Kewajiban 
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Sebagian anggota masyarakat menganggap bahwa tradisi upacara 
Andingingi Balla’ merupakan tradisi yang wajib dilaksanakan masyarakat 
Kel. Bontolerung karena merupakan kebiasaan turun-temurun dari generasi 
ke generasi berikiutnya. Sekalipun tidak diadakan secara tertulis, namun 
bagi siapa diantara anggota masyarakat yang tidak melaksanakannya makan 
dia dianggap membangkang terhadap tradisi. 
Salah seorang pemuka adat mengatakan bahwa pelaksanaan upacara 
Andingingi Balla’ agak sulit rasanya untuk dihindari. Upacara Andingingi 
Balla’ sudah menjadi kebiasan di kalangan masyarakat, sehingga dia 
sebagai pemangku adat tidak akan mungkin menghindarinya sebab dia tidak 
mau dikatakan pembangkang. Dengan demikian, untuk turut melaksanakan 
upacara ini harus berusaha mempersiapkan diri . Akan tetapi sekarang sudah 
banyak masyarakat yang sudah tidak melakukan upacara Andingingi Balla’ 
kerena menganggap hal tersebut tidak sesuai dengan syari‟at Islam.66 
Hanya sebagian masyarakat yang masih menganggap upacara 
Andingingi Balla’ ini merupakan kewajiban bagi mereka yang masih 
mewarisi dan mempercayai tradisi dari nenek moyang mereka.
67
 
Dari keterangan tersebut dapat dipahami bahwa salah satu fakor 
dilaksanakannya upacara Andingingi Balla’ di kalangan masyarakat Kel. 
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Bontolerung, karena hal itu dianggap sebagai suatu kewajiban bagi setiap 
generasi.  
 
c. Harga diri 
Sebagimana telah diketahui bahwa masyarakat Bugis-Makassar pada 
umumnya dan pada masyarakat Kel. Bontolerung khusunya, adalah 
masyarakat yang mempunyai harga diri yang sangat tinggi. Nilai harga diri 
merupakan pandangan hidup yang bermaksud untuk mempertahankan, 
meningkatkan atau mencapai suatu prestasi, yang dilakukan dengan sekuat 
tenaga dan segala jerih payah demi harga diri. 
Mempertahankan atau melaksanakan suatu tradisi, merupakan suatu 
harga diri yang patut dijunjung tinggi karena ia merupakan kebanggaan dan 
tanggung jawab sebagai pelanjut generasi. Karena itu masyarakat Kel. 
Bontolerung senantiasa menjunjung tinggi adat istiadatnya. 
Sebagai anggota masyarakat yang mempunyai nilai kepribadian, 
tentunya merasa malu jika sesuatu sudah menjadi tradisi di kalangan 
masyarakat banyak, tetapi tidak dilaksanakan berikut dikemukakan argumen 
dari salah seorang anggota masyarakat dengan tegas menyatakan bahwa dia 
turut melaksanakan upacara Andingingi Balla’, karena merupakan wasiat 
dan perintah dari orang tuanya yang telah meninggal. Selain itu dia tidak 
mau dikatakan sebagaim pembangkan tradisi, orang pelit, dan lain-lain yang 
bisa menjatuhkan harga dirinya. Apalagi upacara Andingingi Balla’ 
 60 
 
menyangkut masalah ekonomi dan tradisi. Tentunya dia tidak mau 
dikatakan orang yang pelit atau kikir dan pembangkang terhadap tradisi. 
Karena itu dia melakukan upacara Andingingi Balla’; guna menjaga dan 
mempertahankan harga dirinya. 
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa ada beberapa faktor yang 
mendasari masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa 
cenderung melaksanakan upacara Andingingi Balla’ yaitu:  
1) Adanya kepercayaan, dimana masyarkat Kel. Bontolerung sangat      




Sehingga persembahan rasa patuh yang paling berharga bagi 
mereka adalah mengadakan upacara, walaupun dalam 
pelaksanaanya itu akan diusahakan dengan bersusah payah. 
2) Adanya rasa syukur, dimana masyarakat Kel. Bontolerung selalu 
mensyukuri sesuatu yang menguntungkan bagi dirinya sehingga 
rasa syukur itu diwujudkan lewat pengorbanan baik dalam bentuk 
materi maupun non materi.  
3) Adanya sebagian anggota masyarakat di Kel. Bontolerung 
menganggap bahwa terhindarnya dari mara bahaya dan mudahnya 
mendapat rezeki ada sangkut pautnya dengan makhluk gaib yang 
mereka percayai. 
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4) Adanya kewajiban dimana masyarakat Kel. Bontolerung 
menganggap bahwa tradisi Andingingi Balla’ merupakan suatu 
kewajiban yang harus dipenuhi sebagai pelanjut generasi.  
5) Adanya harga diri, dimana masyarakat Kel. Bontolerung sangat 
menjunjung tinggi harga dirinya. Harga diri bagi masyarakat Kel. 
Bontolerung selalu dijaga. Sehingga hal-hal yang dapat 
menjatuhkan  harga diri selalu dihindari termasuk tidak 




B. Prosesi Tradisi Andingingi Balla’ Pada Masyarakat Kel. Bontolerung 
1. Tata cara pelaksanaan Andingingi Balla‟ 
Salah satu bentuk kebudayaan daerah yang tetap dijaga kelestariannya oleh 
setiap suku bangsa seperti upacara adat tradisional khusus di Kel. Bontolerung, 
di antaranya adalah upacara tradisional Andingingi Balla’ bersifat ritual. 
dipercaya dan diselenggarakan oleh sebahagian masyarakat Kel. Bontolerung 
Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa.  
Sisi lain bahwa ritual Andingingi Balla’ ini dalam perkembangannya 
mempunyai arti tersendiri yang cukup penting. Upacara ini memiliki nilai 
historis dan membawa berbagai makna ritual. Ia  tetap dijaga dan dipelihara 
secara utuh, serta masih dipercaya oleh sebagian masyarakat yang masih rendah 
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pengetahuan agamanya, kurang berpendidikan dan masih mempercayai warisan 
dari nenek moyangnya. 
Adapun tata cara pelaksanaanya, sebagai berikut :  
Tahapan-tahapan Pelaksanaan 
Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan dalam tradisi Andingingi Balla‟, yaitu: 
a. Mengumpulkan semua keluarga untuk meminta persetujuan dalam 
pelaksanaan tradisi Andingingi Balla‟.70 
b. Mempersiapkan makanan seperti ayam, songkolo‟ hitam, onde-onde, baje‟ 
dan pisang raja. 
c. Memanggil seseorang yang dianggap berpengalaman dalam rangkaian ritual 
Andingingi Balla‟ (sanro Balla’). 
Perlengkapan dan persiapan  
a. Pemotongan beberapa ekor ayam. 
b. Beberapa liter beras terutama beras ketan 
c. Beberapa butir kemenyang ( Dupa ) 
d. Makanan yang terbuat dari beras ketan seperti :  
1) Songkolo‟ hitam (beras ketan yang dikukus), 
2) Onde-onde (beras ketan yang dibentuk bulat yang berisi gula merah 
kemudian dibalut dengan kelapa parut), dan 
3) Baje‟ (campuran antara beras ketan, kelapa dan gula merah yang 
dimasak dalam wajan. 
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e. Beberapa sisir pisang emas (unti bulaeng). 
f. Baskom kecil yang berisikan air dan beberapa macam daun-daun 
didalamnya. 
Proses pelaksanaan   
a. Semua masakan yang telah dipersiapkan, akan dibawa ke suatu ruangan 
yang telah dipersiapkan, yaitu ditengah tiang rumah “Pocci’ balla’” yang 
berada ditengah antara ruang tamu dengan ruang dapur rumah.
71
 
b. Dukun atau orang yang berpengalaman memimpin upacara dengan 
membakar kemenyan (dupa) selanjutnya membacakan bacaan-bacaan. 
Adapun do‟a yang dibaca adalah Kupareki balla’ku ajjari soroga, nipajjari 
kaluarga attallasa’ ri lalanna sangnging karannuang na anrasa pole 
katurunang, iamianjo katurunang lohe, na abbantti pole mae ri tau toana, 
barakka’. (Rumahku kujadikan surga, jadikan kami sekeluarga hidup 
didalamnya penuh dengan kebahagiaan dan mendapat keturunan yang 
banyak, yang berbakti kepada kedua orang tuanya, berkah). 
c. Baskom yang berisikan air dan beberapa macam daun didalamnya 
digunakan untuk membasahi tiang tengah rumah “pocci balla’” dan sudut-
sudut rumah setelah selesai membaca doa. 
d. Sesajen yang telah disiapkan dibawa ke tengah tiang rumah “pocci’ balla’” 
kemudian dibuat suatu gumpalan kecil beralaskan daun pisang yang 
                                                          
71




dibentuk bundar untuk di tempatkan di sudut rumah, dan di tiang tengah 




C. Pandangan Teologi tentang tradisi Andingingi Balla’ pada masyarakat Kel. 
Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa 
Dalam prespektif Islam, manusia menjadi dekat kepada Tuhan selama 
kegiatan-kegiatannya mendekati kebaikan. Harus diingat bahwa kebaikan adalah 
jalan yang diterangkan dalam al-Qur‟an yang harus dilaksanakan oleh masyarakat 
Islam. 
Agama (Syari‟at) telah datang menetapkan ketentuan bahwa tidak 
seorangpun selain dari pada Allah yang sanggup menolong manusia terhadap apa 
yang tidak mungkin dicapainya, mengharamkan bagi manusia meminta 
pertolongan selain dari Allah. 
Selain mencapai kesempurnaan itu, Tuhan memerintahkan kepada manusia 
supaya menghadapkan cita-citanya untuk menunjukkan permohonan kepada 
Allah yang Maha Esa. 
Manusia mempunyai usaha yang bebas dengan kemauan dan kehendaknya 
untuk mencari jalan yang dapat membawa kepada kebahagiaan dalam amal 
perbuatannya menurut petunjuk pemikirannya.
73
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dengan judul Risalah Tauhid, (Cet. VII, Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 51 
 65 
 
Konsep ajaran Islam menyampaikan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi 
dan di langit semuanya merupakan ciptaan Allah swt. dan tidak ada yang 
diciptakan itu sia-sia adanya. Dialah Allah yang Maha Esa yang patut disembah 
dan disucikan. Tidak ada kekuatan yang dapat menolong dan memberi reski 
selain dari padanya.  
Setiap kebudayaan sebenarnya merupakan pedoman, patokan atau desain 
menyeluruh bagi kehidupan masyarakat yang bersangkutan, maka sebenarnya 
kebudayaan itu bersifat tradisional artinya cenderung menjadi tradisi-tradisi yang 
tidak mudah berubah. Menurut Sayyed Husein Nasr, tradisi bisa juga berarti 
selain al-din dan al-sunnah yaitu segala sesuatu yang didasarkan atas model-




Jika dari praktek pelaksanaan dan sebagian motif dari adanya ritual 
Andingingi Balla’ di Kel. Bontolerung, dapat mengarah pada kemusyrikan. Hal 
tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Abd. Rahman, S. Ag bahwa sebagian 
anggota masyarakat di Kel. Bontolerung melaksanakan tradisi Andingingi Balla’ 
dengan mempersembahkan sajian kepada apa yang mereka percayai. Mereka 
menganggap bahwa keselamatan dan terhindar dari marabahaya dalam menghuni 
rumah mereka atas pertolongan atau bantuan dari makhluk gaib atau arwah nenek 
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Sesuai dengan hal tersebut Dg. Ngusu‟ mengemukakan bahwa Allah swt. 
Maha Kuasa, namun ada juga hambanya-hamba-Nya yang diberikan kekuasaan 
untuk mengusai suatu tempat seperti penguasa laut, hutan, termasuk rumah dan 




Dari keterangan diatas, jelas bahwa upacara tradisi Andingingi Balla’ telah 
mengarah kepada kemusyrikan, karena pelakunya tidak sepenuhnya bergantung 
kepada Allah swt. Kemusyrikan dalam Islam merupakan dosa terbesar yang 
paling dibenci oleh Allah swt. 
Firman Allah swt. berikut jelas yang menegaskan pernyataan tersebut, 
sebagai berikut: 
1. Q.S. Al-Fatihah/1: 5 
               
 
Terjemahnya: 
“Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada 
Engkaulah Kami meminta pertolongan”.77 
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2. Q.S. al- Nisa‟/4:48 
                        
                      
Terjemahnya: 
  
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni orang yang 
menyekutukannya     dan Allah mengampuni dosa selain itu 
bagi orang yang dikehendaki olehnya. Barang siapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia tealah berbuat dosa 
yang besar.”78 
 
                  
3. Q. S. Al- Maidah/5:72   
                          
           Terjemahnya : 
“Sesungguhnya orang yang memprsekutukan ( sesuatu dengan) 
Allah,   maka pasti Allah mengharamkan kepadanya syurga, 
dan tempatnya ialah neraka…”.79 
 
          Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada  
manusia  melalui Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul. Islam pada 
hakekatnya membawa  ajarannya bukan hanya mengenai satu segi, akan tetapi 
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berbagai segi dari kehidupan manusia. Sumber yang berbagai aspek itu adalah 
al-Qur‟an dan hadis.80 
Pokok utama setiap dakwah para Nabi dan Rasul sepanjang masa ialah 
menyeru manusia agar menunjukkan ibadah hanya kepada Allah Yang maha 
Esa. Seraya menjauhkan diri dari apa dan siapapun selain-Nya. Tauhid dalam 
ibadah, serta pembebasan diri dari belenggu kemusyrikan dan keberhalaan, 
merupakan yang terpenting diantara ajaran-ajaran agama samawi. Sedemikian 
pentingnya, sehingga seolah-olah para nabi dan rasul tidaklah diutus kecuali 




Ajaran Islam merupakan lanadasan dari semua perbuatan manusia, dapat 
mengarahkan dan membimbing umat manusia kejalan yang benar yang 
diridhai Allah, demi keselamatan dunia dan akhirat. Allah-lah yang 
mendatangkan segala kebutuhan dan keinginan manusia. Dialah yang 
mendatangkan berkah atau bencana bila ia kehendaki, dan Dialah pemilik 
segala-galanya. Sebagai dasar firman Allah dalam Q.S. Ibrahim/14: 32 
                                    
                                    
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             
Terjemahnya :  
“Allah lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air  
hujan dari langit. Kemudian Dia mengeluarkan air hujan itu beberapa  
buah-buahan menjadi reski untukmu, dan Dia telah menundukkan    
bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar dilautan dengan kehendak-
Nya, dan Dia telah menundukkan pula bagimu sungai-sungai”.82 
      
          Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah lah yang mendatangkan 
segalanya, yang berupa kebutuhan dan kesejahteraan umat manusia. Dialah 
yang menurunkan air hujan, lalu tumbuh berbagai macam tanaman dan buah-
buahan sebagai riski bagi manusia.karena itu Allah lah satu-satunya sebagai 
tempat menggantungkan diri. Dialah satu-satunya tempat untuk menyembah. 
Daialah yang Esa, tak ada yang menyamai-Nya dan tak ada padanan bagi-
Nya. Hal ini sebagaimana firman Alah dalam Q.S. An-Nahl/16: 36 
                           
    
              Terjemahnya : 
 “Dan sungguhnya kami Telah mengutus Rasul pada tiap-tiap uma   
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          Jika kita kembali menelusuri ritual Andingingi Balla’  yang telah 
menjadi bagian tak terpisahkan dari tradisi masyarakat, namun pada 
kenyatannya masyarakat yang mempercayai ritual Andingingi Balla’ sebagai 
upacara untuk menolak malapetaka, maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan 
bahwa kepercayaan tersebut bersifat mitos. Corak pemikiran yang 
melatarbelakangi adalah pemikiran yang fantastis atau dengan kata lain 
mereka masih sangat terikat pada hal-hal yang tabu atau sakral yang dibawa 
oleh kepercayaan primitif. 
Sebagaimana telah dikemukakan oleh Herbert Spencer yang dikutip oleh 
Evans Pritchard bahwa orang primitif adalah orang yang rasional meskipun 




Dengan demikian meskipun tepat kalau dikatakan bahwa kepercayaan 
masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa yang biasanya 
diwujudkan dalam bentuk upacara Andingingi Balla’ adalah ajaran versi 
kebudayaan yng dicampuri dengan unsur- unsur pemikiran manusia, terutama 
yang bersangkutan dengan bid‟ah dan khurafat, yaitu praktek-praktek 
peribadatan atau kepercayaan yang bersifat menambah apa yang sudah 
ditentukan dalam al-Qur‟an dan Sunnah Rasul yang ummnya bersumber dari 
pengaruh kepercayaan lokal (seperti animisme dan dinamisme ) yang dapat 
merusak aqidah tauhid yang murni atau bertentangan dengan akal sehat. 
                                                          
84
 Evans Pritchard, Teori-Teori Tentang Agama Primitif ( Yogyakarta : PLPM, 1984 ), h. 58 
 71 
 
Kepercayaan (iman ) itu sendiri sangat perlu bagi manusia yang beragama 




Ajaran Islam yang berdasarkan kepercayaan tauhid yang suci bersih dan 
mengandung ajaran yang benar itulah merupakan alternatif yang harus 
diambil, baik oleh golongan tradisional maupun modern dilingkungan umat 
Islam.
86
 selain itu Islam mengajarkan tentang adanya penimbangan terhadap 
tindak laku manusia, dan menekankan bahwa perbuatan yang didorong oleh 
kehidupan sekarang dan yang akan datang tidak mempunyai bobot, sedangkan 




Tidak diragukan lagi, setiap orang mendambakan keselamatan, 
ketentraman hidup, dan kesejahteraan diri. Setiap orang tidak ada yang 
terlepas dari kemungkinan mendapatkan bahaya dari arah yang berbeda-beda. 
Baik bahaya yang datang perlahan-lahan maupun yang datang tiba-tiba. Baik 
yang datang dari gangguan makhluk halus seperti jin, syetan, sihir dan lain-
lain, maupun bencana yang terdeteksi seperti wabah penyakit , kecelakaan dan 
bencana alam. Oleh karena itu agama Islam mengajarkan kepada umatnya 
untuk senantiasa memohon perlindungan hanya kepada Allah Yang Maha 
Esa, Maha melindungi dari berbagai marabahaya. Yang Maha memberi 
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pertolongan. Sebaliknya Islam tidak mengizinkan pemeluknya untuk 
berlindung dan mencari perlindungan dengan cara musyrik atau 
mempersekutukan Allah dengan makhluk-Nya.
88
 
Menurut Abd. Rahman S.Ag bahwa ritual Andingingi Balla’ dilakukan 
ketika selesai membuat rumah dan rumah tersebut layak untuk 
dihuni,berbagai rangkaian kegiatan ritual ini dilakukan dari yang dinamakan 
peletakan sesajen, berdoa di tiang tengah rumah. Tradisi ritual ini 
dimaksudkan dan sering disebut dengan selamatan, yakni memohon 
keselamatan supaya terhindar dari marabahaya. Rumah yang dihuni tersebut 
penuh resiko, dan resikonya pun bermacam-macam, kadang berupa terjadi 
kebakaran dan susah untuk mendapat rezki dan yang lainnya.. Jika sudah 
begini, maka penghuni rumah tersebut banyak mengalami kecemasan dan 
ketakutan dalam menghuni rumah tersebut.
89
 
Menurut uraian diatas menunjukkan bahwa keaadan seperti inilah yang 
membuat penghuni rumah tersebut sangat mendambakan keselamatan dan 
perlindungan terhadap rumah yang dihuninya. Mereka sangat menyadari 
bahwa diri mereka lemah. Tak kuasa mencegah terjadinya marabahaya seperti 
terjadi kebakaran dan susah untuk mendapat rezeki. Oleh karena itu penghuni 
rumah ini sangat membutuhkan pertolongan dari kekuatan lain di luar dirinya, 
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yang dapat memberikan perlindungan dan keselamatan dari semua resiko dan 
bahaya terhadap rumah mereka. Kerena itu mereka terpaksa mempercayai 
akan adanya kekuatan gaib diluar dirinya. 
Sesungguhnya sebaagian masyarakat Kel. Bontolerung ini belum 
mendapatkan pengertian yang benar tentang bagaimana seharusnya seorang 
hamba mencari perlindungan dan memohon keselamatan kepada Allah swt. 
sehingga percaya saja dengan tradisi kemusyrikan yang telah turun-temurun 
dilakukan oleh para nenek moyangnya terdahulu. 
Mereka tidak menghanturkan permohonan kepada yang lebih berhak dan 
yang lebih berkuasa, dengan permohonan yang benar sesuai petunjuk agama, 
yakni kepada Allah swt. sebagai satu-satunya penguasa, pengatur dan 
pengendali jagad raya dan seisinya. Yang memberi reski kepada seluruh 
makhluk-Nya, yang melindungi rumah dan yang menghuni rumah tersebut, 
yang tidak ada sesembahan yang lebih berhak disembah, kecuali ditujukan 
hanya kepada-Nya. 
Masyarakat Kel. Bontolerung mempercayai wasiat dan tradisi dari nenek 
moyang mereka sehingga kegiatan Andingingi Balla’  rutin dilakukan pada 
waktu tertentu terutama pada saat selesai membuat rumah dan rumah tersebut 
layak untuk dihuni, mengikuti tradisi nenek moyang justru diamalkan pada 
masyarakat namun tanpa sadar kegiatan tersebut mengarah kepada perbuatan 
syirik. Sebenarnya, masalah ini telah diperingatkan oleh Allah swt. dalam 
Q.S. Al-Baqarah/2: 170  
 74 
 
                                
                    
Terjemahnya :  
 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang Telah 
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami Hanya 
mengikuti apa yang Telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang 
kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang 





                Betapa banyak perbuatan manusia yang jauh dari keridhoa-Nya,      
banyak kerusakan-kerusakan moral dan kerusakan lingkungan yang telah 
diperbuat manusia, banyak pula tradisi-tradisi adat dan budaya yang 
bercampur aduk dengan kemusyrikan terus dipertahankandan dilakukan 
masyarakat. Semua itu menyebabkan terjadinya banyak kerusakan dimuka 
bumi, baik kerusakan aqidah, kerusakan moral dan akhlak, kerusakan 
lingkungan, sehingga Allah swt. murka kepadanya.  Q.S. Ar-Rum/30:41 
                           
            

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            Terjemahnya : 
 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar.”91 
 
              Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa begitu banyak peringatan 
 Allah dalam al-Qur‟an  untuk dijadikan pelajaran agar kita semua bisa 
kembali kepada jalan yang diridhoi-Nya untuk mendapatkan kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. Jalan yang lurus seperti : 
a. Memperkuat aqidah  
         Allah telah memperingatkan setiap manusia dari masa kemasa untuk 
segera kembali memperbaiki dan memperkuat aqidah dan keyakinannya, 
sesuai dengan yang dikehendaki Allah, agar Allah memuliakan 
menempatkan manusia dalam kedudukan yang baik dan yang dikasihi-
Nya. Firman Allah dalam Q.S. Al-Kahfi/18: 110 
                                
                                
Terjemahnya :  
“Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu 
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adalah Tuhan yang Esa". barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh 





         Untuk menghilangkan keyakinan terhadap tradisi-tradisi 
kemusyrikan, setiap orang wajib untuk memperbaiki aqidahnya. Orang 
yang beraqidah baik, bertakwa dengan benar, dan selalu bertawakkal 
kepada Allah, sehingga kepercayaan yang selama ini masih terkungkung 
dalam keyakinan tradisional dan budaya kemusyrikan bisa berhijrah 
menuju jalan ketuhanan yang dapat mengundang kasih sayang Allah swt. 
guna mendapatkan keselamatan dan keberkahan yang diridhai Allah swt. 
b. Mengkaji dan memahami ajaran Islam        
           Kewajiban mencari ilmu adalah kewajiban yang utama bagi setiap 
manusia, karena dengan ilmu Allah akan memuliakannya, mengangkat 
derajatnya. Oleh karena itu, Allah pun menyerukan kepada manusia intuk 
mencari dan mempelajari ilmu agama. Q.S. Al-Taubah/ 9: 122  
                             
                        
     
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                  Terjemahnya :  
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.”93 
 
         Salah satu solusi agar tradisi-tradisi kemusyrikan yang telah berakar 
kuat dimasyarakat dan membahayakan umat dapat dihentikan dan 
dihilangkan secara perlahan-lahan,adalah dengan mendakwahi mereka 
secara bijak, sabar dan terus-menerus. Karena banyak diantara warga 
masyarakat yang telah mengaku beragama islam,tapi masih sangat banyak 
yang belum mengerti tentang ajaran agamanya. Mereka masih sangat 
jarang mendapatkan pelajaran dan sarana yang tepat untuk mengkaji dan 
memahami ajaran Islam secara lebih mendalam. 
c. Mengamalkan ajaran Islam 
           Sebagaimana kewajiban untuk mengkaji dan memahami ajaran 
Islam, mengamalkan ajaran Islam itu merupakan kewajiban yang lebih 
utama bila dibandingkan hanya sekedar memahaminya. Allah swt. 
menjelaskan dalam Q.S. Al-Taubah/ 9: 71 
                          
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                   
                               
 
Terjemahnya :  
 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”94 
 
Jika dihubungkan dengan tradisi Andingingi Balla’ pada masyarakat 
Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa bahwa kepercayaan 
masyarakat terhadap adanya Andingingi Balla’ apabila dilihat dari segi 
teologi, maka hal tersebut sangat bertentangan dengan konsep ajaran Islam itu 
sendiri, dan mengarah kepada perbuatan syirik. Karena itu itu perlu adanya 
kesadaran beragama dengan meningkatkan pengetahuan dan pengamalan 
ajaran Islam, serta peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Yang 
Maha Esa. 
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Setelah mengemukakan beberapa uraian tentang tradisi Andingingi Balla‟ 
pada masyarakat Kel. Bontolerung, maka penulis akan memberikan beberapa 
kesimpulan yang dianggap penting mengenai judul skripsi “Tradisi Andingingi 
Balla‟ Masyarakat Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa dalam 
Perspektif Teologi, yaitu:  
1. Andingingi Balla’ merupakan suatu tradisi yang dilakukan oleh anggota 
masyarakat dalam hal menanggulangi terjadinya sesuatu hal yang dapat 
mendatangkan bahaya terutama terjadi kebakaran dan susah untuk mendapat 
rezeki, disamping sebagai rasa syukur atas terselesainya rumah dan rumah 
tersebut layak untuk dihuni. 
2. Proses Andingingi Balla’ adalah pertama-tama menyiapkan bahan-bahan 
yang digunakan dalam proses upacara seperti beberapa ekor ayam yaitu ayam 
“bakka‟”, Pemotongan beberapa ekor ayam, beberapa liter beras terutama 
beras ketan, dupa,dan makanan yang terbuat dari beras ketan seperti : 
songkolo‟ hitam, onde-onde dan baje dan beberapa sisir pisang raja dan 
baskom kecil yang berisikan air dan beberapa macam daun didalamnya. 
Semua masakan yang telah dipersiapkan, akan dibawa ke suatu ruangan yang 
telah dipersiapkan, yaitu di tiang tengan rumah “pocci’ balla’” yaitu antara 
ruang tamu dan ruang dapur kemudian orang yang berpengalaman memimpin 
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upacara dengan membakar kemenyan (dupa) selanjutnya membacakan 
bacaan-bacaan untuk keselamatan mereka dan rasa syukur atas selesainya 
membuat rumah.  
3. Andingingi Balla’ jika dihubungkan dengan teologi ditinjau dari tata cara, 
maksud, tujuan dan kepercayaannya maka tersebut mengarah kepada 
kemusyrikan, karena pelakunya tidak sepenuhnya bergantung kepada Allah 
swt. karena didalamnya terdapat nilai-nilai atau kepercayaan terhadap 
makhluk gaib, yang dapat memberikan keselamatan dan terhindar dari 
marabahaya, karena itu perlu adanya kesadaran beragama dengan 
meningkatkan pengetahuan dan pengamalan ajaran Islam, serta peningkatan 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah Yang Maha Esa. 
B. Implikasi 
Setelah menguraikan beberapa kesimpulan, maka penulis mencoba 
memberikan saran-saran sebagai berikut :  
1. Sangat perlu masyarakat disana didapatkan dakwah islamiah terarah dan 
sungguh-sungguh, terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan aqidah 
Islam yang benar. 
2. Semua pihak, terutama kantor urusan kecamatan Tinggimoncong, ormas-
ormas Islam yang bergerak dibidang dakwa seperti Muhammadiyah dan 
Nahdatul Ulama perlu mengambil bagian yang serius untuk saudara-
saudara kita untuk menyelamatkan aqidah di Kel. Bontolerung Kec. 
Tinggimoncong Kab. Gowa. 
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3. Karena mengingat pentingnya pendidikan agama dalam suatu masyarakat, 
dalam hal ini penulis menyarangkan agar meningkatkan pendidikan agama 
dan pengetahuan agama kepada masyarakat agar mereka menyadari 
pentingnya beragama baik di dunia maupun di akhirat. Dan juga dapat 
memperhatikan pelaksanaan adat tradisi, jangan sampai menimbulkan 
banyak kerugian dalam masyarakat terutama kerugian dalam hal aqidah.  
4. Kepada masyarakat Kel. Bontolerung khususnya agar dalam menjalankan 
syariat Islam jangan menempatkan sikap yang bertentangan dengan ajaran 
Islam dan selanjutnya kembali menjalangkan ajaran Islam secara murni 
sesuai dengan tuntunan al-Qur‟an dan as-Sunnah. 
 
 
 
 
